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SUMMARY

MURSALIM. The Solar Dryer With Variation of Finned Collectors Area for 

Drying Kemplang Crackers (Supervised by R. MURSIDI and HERSYAMSI).

The research objective was to carry out technical analysis of kemplang crackers 

drier using solar energy having variation of collector area.

The research was conducted from June 2008 until February 2010 in 

Agricultural Workshop of Agricultural Technology Department, Agricultural Faculty 

of Sriwijaya University, Indralaya.

The research had two steps, the first step was making the collector with finned 

flat-plate collector surface (0.83895 m2) and finned wave surface collector surface 

(0.85605 m2), the second was technical analized with three replications and the data 

was analized by tabulation.

The result showed that the temperature of finned flat-plate collector surface 

was 52 °C and solar radiation intensity at 93966.67 lux. While, the temperature of 

finned wave surface collector surface was 52.33 °C and solar radiation intensity at 

93566.67 lux. The solar dryer with finned flat-plate collector surface had 53 % 

efficiency and the solar dryer with finned wave surface collector surface had 55 % 

efficiency.



RINGKASAN

MURSALIM. Pengering Tenaga Surya dengan Variasi Luas Permukaan Kolektor 

untuk Pengeringan Kerupuk Kemplang (Dibimbing oleh R. MURSIDI dan 

HERSYAMSI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis teknis pengering kerupuk 

kemplang tenaga surya dengan variasi luas permukaan kolektor.

Penelitian ini dilaksanakan di Bengkel Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Pelaksanaan penelitian pada bulan Juni 2008 

sampai dengan Januari 2010.

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua tahap yaitu tahap pertama pembuatan 

kolektor dengan perlakuan permukaan datar bersirip (0,83895 m2) dan bergelombang 

bersirip (0,85605 m ) dan tahap kedua melakukan analisis teknis masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali, kemudian dianalisis secara tabulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan suhu tertinggi pada kolektor surya rata 

bersirip adalah 52 °C dengan intensitas matahari sebesar 93966,67 lux, sedangkan 

suhu tertinggi pada pengering dengan kolektor gelombang bersirip sebesar 52,33 °C 

dengan intensitas matahari sebesar 93566,67 lux. Pengering surya dengan kolektor 

rata bersirip menghasilkan efisiensi kolektor sebesar 53 %, sedangkan pengering 

surya dengan kolektor gelombang bersirip menghasilkan efisiensi kolektor sebesar 

55 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia yang terletak di daerah katulistiwa dan beriklim tropis mempunyai 

jumlah sinar matahari yang cukup melimpah dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

energi yang bersih tanpa polusi. Pemilihan energi matahari sebagai sumber energi 

adalah sangat tepat mengingat energi matahari mempunyai keunggulan dibandingkan 

penggunaan energi lainnya. Keuntungan yang dapat diperoleh dengan memanfaatkan 

energi matahari sebagai sumber energi adalah jumlahnya sangat besar, bersifat 

kontinyu dan tidak ada polusi (Arismunandar, 1995)

Menurut Hadi (1998), penggunaan sinar matahari sebagai sumber energi 

alternatif merupakan upaya yang perlu didukung, karena sesuai dengan prinsip 

bahwa dalam mengembangkan sistem-sistem energi harus dapat memproduksi energi 

dengan biaya murah serta mempunyai dampak lingkungan yang minim dan 

menghasilkan energi yang beijumlah besar. Karena energi matahari mempunyai 

keuntungan yang cukup besar, maka perlu adanya upaya pengembangan dan 

penerapan dalam segala aspek yang berkaitan dengan penggunaan energi.

Indonesia memiliki banyak industri kecil dan penghasil produk pertanian 

yang dalam proses produksinya memerlukan tahapan pengeringan bahan. Berkaitan 

dengan kebutuhan proses pengeringan bahan pada industri kecil dan pengeringan 

bahan produk pertanian, maka tepat sekali bila ada upaya pemanfaatan energi

/
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matahari tersebut untuk diaplikasikan guna keperluan proses pengeringan bahan

(Hadi, 1998).

Salah satu industri kecil yang membutuhkan proses pengeringan bahan adalah 

yang bergerak dalam bidang pembuatan kerupuk kemplang. Sampai sekarang proses 

pengeringan dilakukan dengan menempatkan kerupuk kemplang pada suatu tatakan 

dan halaman sekitar rumah yang terkena sinar matahari (Hadi, 1998).

Menurut Setiawan (1988), pengeringan menggunakan sinar matahari 

langsung akan membutuhkan waktu hingga 2 hari apabila cuaca cerah, tetapi akan

Dari prosesmencapai 4 sampai 5 hari pada keadaan cuaca kurang cerah, 

pengeringan ini akan dihasilkan kerupuk mentah dengan kadar air sekitar 8 %.

Menurut Esmay et al. (1979), masalah utama pada pengeringan dengan sinar 

matahari secara alami adalah tergantung pada cuaca yang baik dan suhu tidak dapat 

dikontrol, sehingga pada kondisi daerah tropis basah diperlukan beberapa sumber 

energi tambahan untuk menambah panas penguapan pada proses pengeringan. 

Melihat keadaan yang ada perlu dirancang pengering kerupuk kemplang tenaga surya 

yang dapat meningkatkan kecepatan dan kualitas pengeringan kerupuk kemplang 

melalui modifikasi pengering surya dengan memberikan variasi luas pada permukaan 

kolektor.

B. Tujuan

Penelitian yang dilaksanakan bertujuan untuk menganalisis teknis 

kerupuk kemplang tenaga surya dengan variasi luas permukaan kolektor.

pengering
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